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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini memberikan pengaruh bagi dunia pendidikan, khususnya
dalam media pembelajaran. Dengan adanya perkembangan teknologi, maka kita seharusnya
mampu memanfaatan teknologi tersebut untuk memecahkan masalah-masalah, terutama
dalam dunia pendidikan. Salah satu pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan adalah
menggunakan media video sebagai media pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan uraian
tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang pengembangan video pembelajaran
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan agama Islam di
sekolah dasar. Beberapa temuan dari kelebihan media video ini diantaranya dapat membawa
dampak positif pada kegiatan belajar, salah satunya dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa sehingga pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih menyenangkan dan membuat
siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran sedang berlangsung. Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode penilitian Tindakan kelas (PTK), dengan teknik analisis konten.
Sumber data dalam analisis ini yakni tentang penggunaan video sebagai media pembelajaran.
Dengan meningkatnya motivasi belajar, maka hasil belajar siswa pun akan meningkat. Maka,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran ini efektif digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: motivasi belajar, video pembelajaran, Pendidikan agama Islam

ABSTRACT

Current technological developments have an impact on the world of education, especially in
learning media. With the development of technology, we should be able to utilize this
technology to solve problems, especially in the world of education. One of the uses of
technology in the world of education is using video media as a learning medium in the
classroom. Based on this description, this article aims to examine the development of
learning videos in increasing student learning motivation in Islamic Religious Education
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subjects in elementary schools. Some findings from the advantages of this video media
include being able to have a positive impact on learning activities, one of which is being able
to increase student learning motivation so that learning in the classroom becomes more
enjoyable and makes students not feel bored while learning is taking place. The method in
this study uses the Classroom Action Research (CAR) method, with content analysis
techniques. The data source in this analysis is about the use of video as a learning medium.
With increasing learning motivation, student learning outcomes will also increase. So, it can
be concluded that the use of this learning video media is effective in the learning process.

Keywords: learning motivation, learning videos, Islamic Religious Education
PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh peserta didik untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan. Belajar juga dapat membuat peserta didik dari tidak tahu
menjadi tahu. Menurut Sudjana : Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu-individu
yang belajar.

Pada proses belajar sangat penting, karena guru sangat berpengaruh dalam
perkembangan afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa. Namun, proses pembelajaran online
tidak pernah lepas dari masalah yang sampai saat ini masih belum bisa diatasi sepenuhnya,
seperti masalah-masalah pada pembelajaran PAI pada Kelas IlIl. Pada hal ini beberapa
masalah pada pembelajaran PAI pada Kelas Il ini mengalami kesulitan dalam menagkap
suatu materi yang diberikannya. Hal ini disebabkan karena pembelajaran hanya fokus pada
peserta didik, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru menyampaikan materi PAI, dan
pada pembelajaran perilaku terpuji pada pembelajaran PAI tersebut kurangnya penggunaan
media pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dan kurangnya keefektifan dalam belajar.
.Hal ini muncul dikarenakan kurang tertanamnya rasa semangat dalam belajar sehingga siswa
terlihat acuh tak acuh pada proses pembelajaran atau keadaan ini bisa disebut dengan
kurangnya motivasi belajar pada siswa.

Motivasi adalah gejala dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 1 Nana
Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar,Bandung:Sinar Baru,(2010),22. Motivasi bisa juga

107



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam
Vol. 2. No. 1 Februari 2024. E-ISSN: 2988-1862
Hal.106-115

dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu
bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau
mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi informasi dan komunikasi juga
semakin canggih dan sangat berkembang pesat di era saat ini. Sehingga, manusia tidak bisa
menghindari dari adanya perkembangan teknologi tersebut. Pekembangan teknologi ini
sangat membantu untuk mempermudah pekerjaan dan kebutuhan sehari-hari, serta
menyediakan hiburan yang beragam. Dengan adanya perkembang teknologi saat ini dapat
memberi pengaruh pada dunia pendidikan, khususnya dalam media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat memberikan rangsangan kepada siswa
sehingga bisa terjadi interaksi dalam proses belajar mengajar (Ibrahim, 2005). Selain itu,
media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat atau sumber belajar yang digunakan untuk
membantu seorang guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa.

Salah satu media pembelajaran yang menarik bagi siswa adalah penggunaan media
video/audio visual. Media audio visual adalah media yang dapat didengar dan dapat dilihat.
Dengan adanya dua unsur tersebut diharapkan siswa mampu menerima, memahami, dan
mengingat pesan pada proses pembelajaran. Media audio visual memiliki fungsi yaitu, dapat
menarik perhatian dan memusatkan konsentrasi siswa pada materi, tujuan pembelajaran lebih
cepat dicapai dengan cara memahami dan mengingat pesan pada video, serta dapat mengatasi
peserta didik yang pasif dengan adanya penggunaan media yang tepat dan bervariasi.
Penggunaan video pada proses pembelajaran bertujuan agar siswa lebih cepat tangkap dan
memahami materi yang disampaikan. Selain itu, penyampaian materi melalui media video
ini akan lebih mudah dilakukan oleh para pendidik atau guru. Pemanfaatan media video ini
dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran di kelas, terutama di sekolah dasar.
Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar di kelas dapat
membawa keberhasilan bagi guru maupun siswa. Tidak hanya itu, peran guru juga sangat
penting dalam proses pembelajaran, maka dari itu guru dituntut untuk bisa membuat media
yang kreatif dan inovatif serta dapat memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia di
sekolah.

Penggunaan media video, motivasi belajar dan hasil belajar siswa tentunya saling
berkaitan. Penggunaan video akan menimbulkan motivasi belajar siswa, motivasi belajar
akan terlihat pada aktivitas siswa tersebut, dan pada akhirnya kegiatan pembelajaran akan
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memperoleh hasil belajar siswa yang optimal. Keberhasilan dalam proses pembelajaran
dipengaruhi oleh aspek, salah satunya penggunaan strategi dalam pembelajaran di kelas.
Guru dituntut untuk mempunyai strategi pembelajaran guna tercapainya tujuan belajar yang
merujuk pada prestasi siswa. Selain itu, motivasi memegang peranan penting dalam proses
belajar siswa. Menurut Ormrod (2009:58-59), motivasi dapat meningkatkan inisiatif dan
kegigihan seseorang terhadap berbagai aktivitas. Elliott et al (2000: 332) menyatakan bahwa
motivasi sebagai keadaan internal yang dapat membangkitkan semangat untuk bertindak,
mendorong ke arah tertentu, dan melibatkan dalam kegiatan tertentu.

Hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar salah satunya adalah pengembangan
video pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sudah dijelaskan dalam
penelitian yang dikembangkan oleh Rahmat Gianto Hasan, S.Pd. yang berjudul
“Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa melalui Penggunaan Video Pembelajaran PAI Materi
Perilaku Terpuji” yang menyatakan bahwa pemanfaatan media video pada saat pembelajaran
dapat meningkatkan Motivasi siswa kelas 11l di SDN No. 30 Kota Selatan. Peningkatan
Motivasi siswa terbukti dengan munculnya beberapa motivasi yang positif. Salah satunya
siswa sangat tertarik dan berminat untuk belajar karena Media Video Pembelajaran dapat
membantu para siswa dalam memahami hal-hal atau konsep yang abstrak.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti terpacu untuk melakukan
penelitan tentang meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan video
pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
produk media video pembelajaran yang valid dan efektif sebagai salah satu sumber belajar
di sekolah dasar khususnya di SDN No. 30 Kota Selatan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau PTK. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik atau calon pendidik di dalam kelasnya
sendiri secara kolaboratif atau partisipatif untuk memperbaiki kinerja pendidik menyangkut
kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, baik dari
aspek akademik maupun non akademik melalui tindakan reflektif dalam bentuk siklus (daur
ulang).

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan dan
memperbaiki proses pembelajaran di kelas, ada tujuan penyerta yang dapat dicapai sekaligus
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berupa terjadinya proses latihan dalam jabatan selama proses penelitian tindakan kelas
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Motivasi Belajar
a. Definisi Motivasi Belajar
Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk menjelaskan
keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang rumit. Hampir semua pakar juga
setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang
mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga pada
umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan tertentu
didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya, Motivasi belajar dapat timbul karena
faktor intrinsik hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan
harapan dan cita-cita.
b. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi belajar pada dasarnya dapat membantu guru dalam memahami dan
menjelaskan perilaku siswa dalam kegiatan belajar.
Menurut pendapat lain, motivasi mempunyai beberapa fungsi yaitu sebagai berikut :
a) Mendorong berbuat. Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat. Artinya
motivasi merupakan penggerak atau motor yang melepaskan energi peserta didik.
b) Menentukan arah perbuatan. Motivasi berfungsi sebagai penentu arah perbuatan,
yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai oleh peserta didik.
¢) Menyeleksi perbuatan. Menentukan berbagai perbuatan yang harus dikerjakan
oleh peserta didik guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan berbagai perbuatan
yang tidak bermanfaat.
d) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Peserta didik melaksanakan segala
sesuatu karena adanya motivasi. Motivasi tersebut merupakan pemicu bagi
pencapaian prestasi

c. Macam-Macam Motivasi Belajar
Pada setiap perilaku kehidupan manusia, termasuk perilaku belajar selalu
dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi ada yang bersifat bawaan, ada pula yang berasal
dari pengaruh lingkungan. Motivasi ada yang timbul dari dalam diri manusia, dan ada
pula yang dipelajari dari lingkungan. Oleh karena banyaknya jenis atau macam motivasi
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tersebut, maka para pakar Psikologi mengelompokkannya menjadi beberapa macam
motivasi. Motivasi dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu:

a) Physiological drives, yaitu dorongan-dorongan yang bersifat
fisiologis/jasmaniah, seperti lapar, haus, seks, dan sebagainya.

b) Social motives, yaitu dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia
yang lain dalam masyarakat, seperti dorongan estetis, dorongan ingin selalu
berbuat baik (etika), dan sebagainya.

Berdasarkan pembagian motivasi di atas, golongan motivasi yang kedua itu
timbul akibat adanya golongan motivasi yang pertama. Jadi, kedua golongan motivasi di
atas berhubungan satu sama lain. Dapat pula dikatakan bahwa golongan yang kedua ini
sifatnya lebih tinggi daripada yang pertama, karena hanya terdapat pada manusia saja.
Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau
memberikan semangat kepada siswa yang melakukan kegiatan belajar. Sedangkan hasil
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar.
Berbicara mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar, pada dasarnya
“motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi
yang baik dalam belajar, akan menunjukkan hasil yang baik”. Dengan demikian, apabila
siswa memiliki motivasi yang baik dalam belajar, maka hasil belajarnyapun akan baik.

“Motivasi belajar memegang peranan yang penting dalam memberi gairah,
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi
tinggi mempunyai energi yang lebih banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar, yang
pada akhirnya akan mampu memperoleh hasil belajar yang lebih baik pula”. Namun,
adakalanya “motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tidak
adanya motivasi belajar, akan melemahkan kegiatan belajar pula. Selanjutnya mutu hasil
belajarpun akan menjadi rendah”.

Media Pembelajaran
Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu cara, alat, atau proses, yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung
dalam proses pendidikan.

Penggunaan media dalam pembelajaran atau disebut juga pembelajaran bermedia
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaru-
pengaruh psikologis terhadap siswa.
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b.
a)

b)

c)

Video Pembelajaran
Pengertian Video Pembelajaran Media video4

Pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-
pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi
pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

Video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak
dengar kerena unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan
secara bersamaan.

Tujuan Penggunaan Video Pembelajaran
Penggunaan video sebagai media pembelajaran memiliki beberapa tujuan, antara lain :

1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu
verbalistis

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik maupun
instruktur

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi
Karakteristik Media Video Pembelajaran

Guna menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi
dan efektivitas penggunanya maka pengembangan video pembelajaran harus
memperhatikan beberapa karakteristik dan criteria yaitu, antara lain:

1) Clarity of Massage (kejalasan pesan) Dengan media video siswa dapat
memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi dapat
diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya informasi akan tersimpan
dalam memory jangka panjang dan bersifat retensi.

2) Stand Alone (berdiri sendiri). Video yang dikembangkan tidak bergantung
pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan
ajar lain.

3) User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya). Media video
menggunakan bahasa yang sedehana, mudah dimengerti, dan menggunakan
bahasa yang umum. Paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.

4) Representasi Isi Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi
simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik sosial
maupun sain dapat dibuat menjadi media video.

112



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam
Vol. 2. No. 1 Februari 2024. E-ISSN: 2988-1862
Hal.106-115

5) Visualisasi dengan media
Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks, animasi, sound,
dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi yang digunakan bersifat
aplikatif, berproses, sulit terjangkau berbahaya apabila langsung
dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi.

6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggiTampilan berupa grafis media
video dibuat dengan teknologi rakayasa digital dengan resolusi tinggi tetapi
support untuk setiap spech system komputer.

KESIMPULAN

Penggunaan video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh respons positif peserta didik terhadap
penggunaan video sebagai media pembelajaran. Video pembelajaran mampu
menghadirkan materi dengan cara yang lebih menarik, visual, dan interaktif, sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

Selain itu, video pembelajaran dapat membuat suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan variatif, mengurangi rasa bosan selama proses pembelajaran. Peserta
didik juga merasa lebih semangat untuk mengikuti pelajaran dan lebih termotivasi untuk
menyelesaikan tugas. Video pembelajaran tidak hanya membantu dalam memperjelas
konsep yang sulit dipahami, tetapi juga meningkatkan keinginan peserta didik untuk
mempelajari lebih lanjut topik yang dibahas.

Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran sebagai media belajar dapat
menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar
peserta didik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar mereka.
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